
 11777 
JIRK 

Journal of Innovation Research and Knowledge 
 Vol.5, No.11, April 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………….......................................... 
ISSN 2798-3471 (Cetak)  Journal of Innovation Research and Knowledge 
ISSN 2798-3641 (Online) 

SELF-COMPASSION DAN QUARTER LIFE CRISIS: POTRET EMERGING ADULTHOOD DALAM 
BAYANG FATHERLESS 
 
Oleh 
Popi Avati1, Aryanis Novera2  
1,2Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana 
E-mail: 1popiavati@gmail.com, 2noveraaryanis@gmail.com    
 

Article History: 
Received: 02-02-2026 
Revised: 10-02-2026 
Accepted: 05-03-2026 
 
 

 Abstract: This study aims to determine the effect of self-
compassion on quarter life crisis in emerging adulthood 
who experience fatherlessness in Jabodetabek. Self-
compassion is an attitude of loving oneself which consists of 
the dimensions of self-kindness vs. self-judgment, common 
humanity vs. isolation, mindfulness vs. overidentification, 
which are protective factors when experiencing quarter life 
crisis. A total of 238 emerging adults experiencing 
fatherlessness in Jabodetabek were selected using 
purposive sampling. This quantitative study used the 
quarter-life crisis scale adapted by Zuhriyah (2021) from 
the theory of Robbin and Willner. The self-compassion scale 
was translated by Sugianto et al. (2020) based on Neff's 
theory. Simple linear regression analysis was used. The 
results of the study indicate that self-compassion does not 
significantly affect the quarter-life crisis in emerging adults 
experiencing fatherlessness in Jabodetabek (r = 0.468). 
Higher self-compassion actually increases the quarter-life 
crisis. 
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PENDAHULUAN  

Emerging adulthood terjadi pada usia 18 sampai 29 tahun (Arnett, 2000). Pada saat 
memasuki usia ini, pola hidup individu akan mengalami berbagai perubahan menjadi lebih 
kompleks, berbagai tuntutan sosial, akademik, dan professional yang baru akan dihadapi 
(Hurlock, 1981). Pada fase ini, banyak kebingungan dan keraguan pada diri sendiri karena 
individu yang sebelumnya merasakan hidup nyaman dan aman serta terstruktur kemudian 
harus dihadapkan dengan dunia nyata yang penuh dengan ketidakpastian dan pilihan yang 
tak terbatas. Banyak peluang dan kesempatan yang ditawarkan ketika memasuki fase 
emerging adulthood namun, tak sedikit individu mengalami kebingungan ketika harus 
dihadapkan dengan berbagai macam tuntutan seperti pencarian karier, kemandirian 
finansial, relasi sosial dan hubungan romantis (Sadri et al., 2024). Kebanyakan dari mereka 
merasa bahwa fase ini merupakan fase yang sulit karena merupakan sebuah sumber tekanan 
emosional dan kebingungan yang akhirnya berujung pada kondisi quarter life crisis. 

 Sebutan quarter life crisis pertama kali diperkenalkan oleh Robbin & Wilner tahun 
2001 sebagai fenomena yang sering dialami oleh individu yang mulai memasuki usia 
emerging adulthood, yakni usia 18-29 tahun, ditandai dengan berbagai macam kebingungan 
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dan kecemasan yang menyangkut kehidupan. Individu yang mengalami quarter life crisis 
biasanya akan merasakan khawatir, panik, frustasi, depresi, gelisah, tidak tahu arah, 
kesepian, kekecewaan, ketidakpuasan hidup, ragu pada diri sendiri, merasa terisolasi dan 
takut gagal akan masa depan seperti karier, keluarga, cinta dan hubungan sosial, finansial, 
dan tempat tinggal (Robbins & Wilner, 2001). Ketidakstabilan emosi ini tentunya berdampak 
terhadap kesehatan mental individu. 

 Di Indonesia, Riyanto & Arini (2021) melaporkan bahwa mayoritas mahasiswa 
lulusan perguruan tinggi mengalami kebingungan arah hidup, perasaan gagal, serta kesepian 
sebagai bentuk nyata dari quarter life crisis. Sebuah studi telah dilakukan oleh Linkedin 
terhadap usia dua puluh sampai tiga puluh tahun pada tahun 2018 yang menemukan bahwa 
lebih dari 70% pernah mengalami quarter life crisis dan lebih dari 30% sedang 
mengalaminya saat ini (Hamilton & Martin, 2019). 

 Hasyim et al. (2024) menemukan bahwa faktor quarter life crisis pada emerging 
adulthood ini disebabkan oleh faktor internal dan juga eksternal. Faktor internal meliputi 
komitmen terhadap tujuan hidup, tingkat spiritualitas, serta kecemasan yang tinggi. 
Sedangkan faktor eksternal meliputi dukungan sosial, usia dan jenis kelamin. Selain itu, 
terdapat penelitian dari Ratih & Winta (2024) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang 
memengaruhi munculnya quarter life crisis pada individu emerging adulthood meliputi 
dukungan sosial, pemanfaatan teknologi, kesejahteraan psikologis, serta kondisi ekonomi 
dan stabilitas pekerjaan. 

 Fenomena quarter life crisis menjadi lebih kompleks ketika dialami oleh individu 
fatherless, yakni mereka yang tumbuh tanpa sosok ayah baik secara fisik maupun emosional. 
Menurut Lamb (2010) dalam bukunya menyebutkan bahwa ayah memiliki peran krusial 
dalam pengasuhan, tidak hanya memberikan rasa aman saja, namun menjadi contoh teladan 
bagi anak khususnya dalam membentuk tanggung jawab, kedisiplinan dan ketangguhan 
mental. Tetapi, berbagai data dan penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan masih sangat rendah, khususnya di Indonesia. 

 Keterlibatan peran ayah di Indonesia masih belum mengalami peningkatan. Menteri 
sosial Indonesia pada tahun 2017 menyebutkan bahwa Indonesia menempati tingkat 
fatherless ke 3. Fatherless adalah kondisi ketidakhadiran ayah dalam pengasuhan baik 
dikarenakan kematian, perceraian, ataupun ayah yang masih hidup namun tidak ada 
perannya (Fajriyanti et al., 2024). Fatherless muncul karena budaya patriarki yang masih 
kokoh di Indonesia yang menganggap urusan pengasuhan hanya dilakukan oleh ibu, ayah 
dianggap hanya berperan sebagai pencari nafkah (Nurjanah et al., 2023; Tata et.al, 2024), 
kasus perceraian yang masih tinggi menjadi faktor fatherless berlanjut. Kasus perceraian 
yang tercatat oleh mahkamah agung tahun 2024 sebanyak 527.875, mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan tahun 2022 dan 2023 yang mencapai 516.334 kasus. Faktor lainnya 
disebabkan karena kematian atau ayah yang bekerja jauh dari keluarga. UNICEF mencatat 
bahwa sekitar 20,9% anak di Indonesia tidak merasakan kehadiran ayah dalam hidup 
mereka. Menurut data Susenas tahun 2021, sekitar 2,67% anak tidak dapat tinggal bersama 
ayah dan ibu kandungnya, dan 7,04% anak hanya tinggal serumah dengan ibu kandungnya.  

Sundari et al., (2023) menyebutkan dampak ketidakhadiran seorang ayah pada anak 
secara psikologis sangat besar, meliputi perasan malu (shame) karena tidak memiliki 
pengalaman perkembangan yang sama dengan anak-anak lain, kemarahan (anger), kesepian 
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(loneliness), dan harga diri yang rendah saat mereka beranjak dewasa (self esteem issue). Hal 
ini menunjukkan bahwa ketidakhadiran ayah dimulai saat tumbuh kembang anak akan terus 
berlanjut sampai anak dewasa dan dapat menyebabkan quarter life crisis pada anak lebih 
tinggi saat memasuki usia emerging adulthood dibandingkan dengan anak yang tumbuh 
bersama peran ayah di hidupnya. 

 Fenomena fatherless di Indonesia sering berdampak pada munculnya krisis identitas, 
hambatan dalam perkembangan psikologis, serta meningkatnya kerentanan emosional di 
masa dewasa (Fajriyanti et al., 2024). Dari beberapa hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa kondisi quarter life crisis yang menonjol pada emerging adulthood dengan kondisi 
fatherless meliputi krisis identitas, rendahnya kepercayaan diri, masalah dalam relasi 
interpersonal khususnya hubungan romantis, kesulitan dalam mengambil keputusan 
penting, serta krisis emosional seperti kesepian dan kecemasan.  

 Preliminary dilakukan kepada empat individu usia emerging adulthood yang masing-
masing terdapat dua individu fatherless dan dua individu non-fatherless untuk mendukung 
fenomena, kesimpulan dari wawancara menunjukkan bahwa baik individu fatherless 
maupun non-fatherless, mereka sama-sama mengalami fase quarter life crisis, namun yang 
menjadi pembeda dari dua kelompok tersebut adalah cara keduanya menghadapi dan 
mencari solusi dari krisis ini. Individu yang memiliki peran ayah cenderung merasa tetap 
aman ketika menghadapi quarter life crisis dan yakin dapat melewatinya. Berbeda dengan 
kelompok fatherless yang menerangkan bahwa mereka merasa kesulitan dalam menghadapi 
fase quarter life crisis yang saat ini sedang mereka alami, hal ini dikarenakan mereka 
diharuskan lebih banyak berfikir untuk mencari jalan keluar, bingung menentukan arah dan 
cara keluar dari krisis, hal ini disebabkan oleh ketiadaan peran ayah sebagai bentuk 
dukungan dalam melewati fase quarter life crisis pada usia emerging adulthood.  

 Untuk menghadapi tantangan quarter life crisis khususnya pada emerging adulthood 
yang mengalami fatherless, diperlukan strategi yang efektif untuk mengurangi dan 
menghilangkan kecemasan yang dibuat. Mempraktikan self-compassion bisa menjadi pilihan 
untuk mengatasi perasaan cemas dan gangguan kesehatan mental yang diakibatkan oleh 
quarter life crisis. Neff (2003) menyebutkan bahwa self-compassion adalah suatu proses yang 
dialami ketika kita mengenali bahwa rasa sakit atau ketidakmampuan seseorang itu pasti 
terjadi pada setiap kehidupan manusia, menerima diri dan tidak mengkritik diri sendiri 
menjadi kuncinya.  

Orang dengan tingkat self-compassion yang tinggi lebih mampu menerima diri mereka 
apa adanya dan dapat mengatasi keadaan sulit dibandingkan dengan mereka yang self-
compassionnya rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi et al. (2024) menunjukkan 
bahwa Self-Compassion memiliki pengaruh dengan arah positif terhadap pshycological-
wellbeing pada dewasa awal yang mengalami quarter life crisis di Karawang. Artinya, Self-
compassion mampu meningkatkan pshycological wellbeing pada dewasa awal yang 
mengalami quarter life crisis. Meningkatnya Pshycological wellbeing maknanya kesehatan 
mental pada individu pun baik. Dengan begitu, individu yang memiliki self-compassion tinggi 
akan mampu menghadapi quarter life crisis yang dialaminya pada usia yang rentan terkena 
quarter life crisis seperti emerging adulthood, dengan memiliki kesehatan mental yang baik, 
maka individu mampu dalam meregulasi emosi, mengatur stress, dan tekanan yang muncul 
selama fase tersebut, serta memiliki motivasi dan inisiatif untuk melakukan perubahan di 
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masa depan.  
Sebaliknya, terdapat pula penelitian dari Han & Kim (2023) yang menyatakan bahwa 

efektivitas intervensi self-compassion dalam mengurangi distress psikologis relatif kecil dan 
tidak selalu signifikan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh self-
compassion tidak sepenuhnya efektif pada setiap aspek permasalahan psikologis, melainkan 
dapat bervariasi tergantung pada karakteristik individu maupun konteks permasalahan yang 
dihadapi.  

 Hal ini relevan dengan fokus penelitian ini, mengingat quarter life crisis pada emerging 
adulthood merupakan fenomena psikologis yang kompleks serta mencakup berbagai 
dimensi, dengan adanya kedua bukti penelitian, penting untuk meninjau lebih jauh apakah 
self-compassion memiliki pengaruh signifikan dalam menurunkan tingkat quarter life crisis 
khususnya pada kelompok emerging adulthood yang mengalami fatherless. Dikarenakan 
masih sedikit penelitian yang secara spesifik menguji pengaruh Self compassion terhadap 
Quarter Life Crisis khususnya pada populasi emerging adulthood yang mengalami fatherless. 
Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting untuk menutup kesenjangan dan mengisi 
kekosongan literatur. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan analisis regresi untuk 
melihat pengaruh antara kedua variabel, yakni Quarter Life Crisis sebagai dependent variabel, 
sementara Self-Compassion sebagai independent variabel. 

Populasi pada penelitian ini adalah emerging adulthood usia 18-29 tahun yang 
mengalami fatherless di Jabodetabek. Karena jumlah populasi yang akan diteliti tidak 
diketahui secara spesifik, maka ukuran sampel minimum pada penelitian ini ditentukan 
menggunakan G-power dan didapatkan minimum sebanyak 84 subjek. Teknik sampling yang 
digunakan adalah non-probability sampling dengan tipe purposive sampling. Sampel yang 
diambil sesuai dengan tujuan penelitian, dengan karakteristik yaitu (1) Emerging Adulthood 
(usia 18-29 tahun) yang mengalami fatherless baik dari perceraian, kematian ayah, ketiadaan 
figur ayah secara emosional, ditinggal ayah bekerja jauh, (2) berdomisili di Jabodetabek. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan menggunakan skala likert dan instrumen 
yang digunakan berupa kuesioner/angket, variabel quarter life crisis diukur menggunakan 
quarter life crisis scale yang disusun oleh Zuhriyah et al. (2021) dengan 25 item favorabel 
yang telah diadaptasi, sedangkan variabel self-compassion diukur menggunakan self-
compassion scale yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Sugianto et al. (2020) 
dengan 26 item, terdiri dari 13 item favorable dan 13 item unfavorable. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Data dikumpulkan melalui google form yang disebarkan di media sosial Instagram dan 
WhatsApp. Dari hasil penyebaran kuesioner dan cleaning data didapatkan sebanyak 238 
responden. Responden terdiri dari 162 perempuan dan 76 laki-laki. Rentang usia terbanyak 
berada di usia 21-23 tahun sebanyak 102 responden, kebanyakan dari responden berstatus 
belum menikah sebanyak 189 responden dan berpendidikan SMA/SMK Sederajat sebanyak 
104 responden. Responden pada penelitian ini banyak yang berdomisili di Bogor, yakni 
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sebanyak 91 responden, berprofesi sebagai karyawan swasta sebanyak 95 responden dan 
mengalami fatherless terbanyak disebabkan karena ayah tidak terlibat secara emosional 
(secara fisik ada) yakni sebanyak 83 responden. 

Tabel 1 Uji Normalitas 
 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk pada tabel 1 menghasilkan nilai Sig. 
sebesar 0,371. Temuan ini sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan uji normalitas 
yakni apabila nilai sig >0.05 artinya data memenuhi distribusi normal.  

 

 
Gambar 1 Histogram Uji Normalitas 

 

 
Gambar 2 Q-Q Plot Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil dari histogram menunjukkan bahwa data residual menyebar 
membentuk pola menyerupai distribusi normal, yakni sebagian besar data terpusat di sekitar 
nilai nol dan tampak seimbang di sisi kiri maupun kanan serta membentuk seperti lonceng, 
selain itu hasil dari Q-Q Plot memperlihatkan titik-titik residual mengikuti garis diagonal 
dengan cukup baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi 
normal dilihat dari grafik, sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas dan dapat 
dilanjutkan pada analisis berikutnya. 

Tabel 2 Uji Linearitas 

Variabel Linearity Keterangan 

Quarter life crisis * Self-
compassion 

.000 Linear 

 

Variabel Sig. Keterangan 
Quarter Life Crisis * Self-Compassion .371 Normal 
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Gambar 3 Scatterplot Uji Linearitas 

Hasil uji linearitas pada tabel 2 menunjukkan nilai signifikansi pada bagian Linearity 
sebesar 0,000 (<0,05), yang menandakan adanya hubungan linear yang signifikan antara 
kedua variabel.  

Hasil dari Scatterplot mendukung temuan tersebut dengan memperlihatkan pola 
hubungan negatif, Dimana individu dengan tingkat self-compassion yang lebih tinggi 
cenderung mengalami quarter life crisis yang lebih rendah. Walaupun titik-titik data 
menyebar tidak membentuk garis lurus secara rapi tetapi arah hubungan tetap konsisten. 
Hal ini menunjukkan adanya hubungan linear yang signifikan, sehingga asumsi linearitas 
untuk regresi terpenuhi.  

Tabel 3 Uji Heteroskadatisitas 

Variabel Sig. Keterangan 
 

Self-
compassion 

.080 Tidak terjadi Heteroskadastisitas  

 
Berdasarkan hasil uji heteroskadastisitas dilihat dari tabel 3 didapatkan nilai Sig. pada 

variabel self-compassion sebesar 0,080. Dengan demikian, H0 diterima, hal ini membuktikan 
bahwa model regresi tidak mengalami hetereskadastisitas. 

Tabel 4 Uji Regresi Linear Sederhana 

Variabel Sig. Keterangan 

Quarter Life Crisis* Self-
Compassion 

           .468b Tidak berpengaruh 
signifikan 

Hasil dari uji ANOVA menunjukkan bahwa nilai Sig. sebesar 0,468 (>0,05) yang artinya 
secara statistik self-compassion tidak berpengaruh secara signifikan terhadap quarter life 
crisis pada emerging adulthood yang mengalami fatherless di Jabodetabek. 

Tabel 5 Uji Koefisien Regresi Linear Sederhana 

Variabel Unstandardized Coefficients Sig. 

Self-compassion .009 .468 

Koefisien regresi sebesar 0,009 menunjukkan bahwa untuk kenaikan satu satuan self 
compassion justru akan meningkatkan quarter life crisis sebesar 0,009 (0,9%). Namun, nilai 
Sig. sebesar 0,468 (p>0,05) menunjukkan bahwa self -compassion tidak berpengaruh 
signifikan terhadap quarter life crisis. 

Tabel 6 Uji Korelasi Antar Dimensi 
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Berdasarkan hasil uji korelasi antar dimensi, ditemukan bahwa dimensi self-kindness 

memiliki hubungan positif yang signifikan dengan hampir seluruh aspek quarter life crisis, 
seperti bimbang, putus asa, penilaian negatif, terjebak dalam situasi sulit, cemas, tertekan 
dan khawatir dalam relasi interpersonal. Dimensi self-judgment tidak menunjukkan 
hubungan yang berarti, kecuali pada aspek tertekan yang justru berhubungan negatif. 
Dimensi common humanity menunjukkan hubungan positif signfikan dengan semua aspek 
quarter life crisis. Pada dimensi isolation, Sebagian besar tidak berhubungan signifikan, 
kecuali ada aspek tertekan yang menunjukkan korelasi negatif. Dimensi mindfullnes juga 
menunjukkan hubungan positif signifikan dengan beberapa aspek quarter life crisis, meski 
tidak berhubungan dengan aspek putus asa. Sementara itu, dimensi overidentification 
umumnya tidak berhubungan signifikan, kecuali pada aspek tertekan yang menunjukkan 
hubungan negatif.  

Tabel 7 Kategorisasi Self-compassion 

Value Range  Frequency Percent 

Rendah 22 9,2% 

Sedang 146 61,3% 

Tinggi 70 29,4% 

Total 238 100% 

Berdasarkan tabel 7, hal ini menunjukkan bahwa tingkat self-compassion pada 
emerging adulthood yang mengalami fatherless di Jabodetabek rata-rata berada pada tingkat 
sedang, yakni sebanyak 146 responden (61,30%). 

Tabel 8 Kategorisasi Quarter Life Crisis 
Value 
Range 

Frequency Percent 

Rendah 22 9,2% 

Sedang 146 61,3% 

Tinggi 70 29,4% 

Total 238 100.0 

Berdasarkan tabel diatas, tingkat quarter life crisis paling banyak berada pada tingkat 
sedang sebanyak 184 responden (77,3%). Artinya, individu fatherless khususnya di 
Jabodetabek mengalami quarter life crisis yang cukup berat.  

 
Pembahasan 
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Hasil uji kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar emerging adulthood yang 
mengalami fatherless di Jabodetabek memiliki tingkat quarter life crisis sedang begitupula 
dengan tingkat self-compassion yang berada pada kategori sedang pula. Temuan ini 
menggambarkan bahwa emerging adulthood yang mengalami fatherless memiliki 
kemampuan bersikap baik pada diri sendiri yang cukup, tetapi mereka juga mengalami krisis 
yang cukup berat juga. Dengan demikian, self-compassion belum cukup kuat menurunkan 
quarter life crisis ke dalam kategori rendah sehingga mereka tetap berada pada kategori 
quarter life crisis yang cukup berat. 

Hasil uji hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara self-compassion terhadap quarter life crisis pada emerging adulthood 
yang mengalami fatherless di Jabodetabek ditunjukkan dengan nilai Sig. 0,468 (> 0,05). 
Dengan demikian, hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Temuan 
ini menunjukkan bahwa tingkat self-compassion yang dimiliki individu tidak selalu 
berhubungan langsung dengan tinggi atau rendahnya pengalaman quarter life crisis. Artinya, 
meskipun seseorang memiliki kemampuan self-compassion dengan kategori sedang atau 
tinggi, hal tersebut tidak secara otomatis membuatnya terhindar dari kebingungan, 
kecemasan dan perasaan tertekan yang dialaminya ketika menghadapi quarter life crisis. 
Selanjutnya nilai koefisien regresi sebesar 0,009 yang menunjukkan bahwa kenaikan satu 
satuan self-compassion justru akan meningkatkan quarter life crisis sebesar 0,9%.  

Secara teoritis, hasil ini tidak sejalan dengan konsep yang dikemukakan oleh Neff 
(2003) yang menekankan bahwa self-compassion dapat membantu individu dalam menerima 
keterbatasan diri, mengurangi self-judgement dan dapat meningkatkan kesejahteraan 
psikologis. Demikian juga, temuan ini tidak sepenuhnya mendukung teori Robbin & Wilner 
(2001) yang menyatakan bahwa quarter life crisis dapat diredakan dengan adanya koping 
yang sehat, salah satunya self-compassion yang dipercaya dapat menurunkan risiko quarter 
life crisis, tetapi hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pada konteks emerging adulthood 
fatherless, self-compassion tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap quarter life 
crisis.  

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini juga menunjukkan 
perbedaan. Seperti penelitian Zuhriyah (2021) yang menemukan bahwa ada pengaruh 
negatif signifikan self-compassion terhadap quarter life crisis mahasiswa, begitu pula pada 
penelitian Mulyadi et al. (2024) yang mengungkapkan bahwa self-compassion berkontribusi 
positif terhadap psychological well-being dewasa awal yang mengalami quarter life crisis. 
Penelitian Amanda et al. (2021) bahkan menemukan bahwa self-compassion mampu 
menurunkan stress pada emerging adulthood, serta Fitria (2024) pada penelitiannya yang 
menemukan bahwa self-compassion mendukung posttraumatic growth pada remaja 
fatherless. Perbedaan hasil ini ini mengindikasikan bahwa pengaruh self-compassion 
terhadap quarter life crisis tidak bersifat universal, melainkan tergantung pada konteks apa 
yang sedang diteliti dan juga latar belakang subjek penelitian.  

Ada beberapa kemungkinan yang dapat menjelaskan perbedaan ini. Pertama, faktor 
konteks fatherless yang berperan besar dalam membentuk pengalaman krisis. Kehilangan 
seorang figur ayah dalam hidup merupakan hal yang menyedihkan dan dapat menimbulkan 
luka emosional yang dalam, rasa tidak aman, dan kesepian yang demikian itu tidak 
sepenuhnya dapat ditutupi hanya dengan self-compassion (Culpin et al., 2022; Kesebonye & 
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Amone-P’Olak, 2021). Kedua, tingkat quarter life crisis pada emerging adulthood dengan 
kondisi fatherless lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti dukungan sosial keluarga 
(Angelica, 2024; Khafidza & Andjarsari, 2023), kondisi ekonomi (Ratih & Winta, 2024), 
maupun stabilitas dari pekerjaan (Hamilton & Martin, 2019). Maksudnya, tingkat quarter life 
crisis yang rendah tidak semata-mata dipengaruhi oleh faktor internal seperti self-
compassion saja, bisa saja dari faktor eksternal seperti dukungan dari keluarga, teman, 
kondisi ekonomi dan stabilitas pekerjaan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
dukungan sosial memiliki kontribusi yang besar dalam menurunkan tingkat quarter life crisis 
pada emerging adulthood, Salma (2022) menemukan bahwa dukungan sosial berhubungan 
negatif secara signifikan dengan quarter life crisis pada individu berusia 18–30 tahun di 
Surakarta, dengan kontribusi sekitar 17%.  

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Fitri (2023) yang menunjukkan adanya korelasi 
negatif kuat antara dukungan sosial keluarga dan quarter life crisis pada mahasiswa akhir di 
Makassar, dengan kontribusi dukungan sosial sekitar 22–23%. Sementara itu, penelitian 
Ratnasari et al. (2023) menemukan bahwa dukungan sosial berkontribusi sebesar 13% 
terhadap penurunan quarter life crisis pada mahasiswa akhir, dan ketika dikombinasikan 
dengan strategi coping stress, kontribusi keduanya meningkat hingga 31,1%. Artinya, 
dukungan sosial menjadi salah satu kontribusi yang besar yang dapat mempengaruhi tingkat 
quarter life crisis individu. Hal ini disebabkan karena budaya kolektivis seperti Indonesia, 
identitas diri dan kesejahteraan psikologis individu sangat dipengaruhi oleh keberadaan dan 
dukungan sosial dari lingkungan.  

Ketika figur ayah tidak hadir, individu kehilangan salah satu sumber utama dukungan 
emosional, sehingga self-compassion yang bersifat internal menjadi kurang efektif dalam 
mereduksi tekanan psikologis yang dialami. Individu di budaya kolektivis memaknai dirinya 
melalui relasi sosial, bukan hanya melalui atribut internal. Akibatnya, meskipun seseorang 
berusaha untuk berwelas asih terhadap dirinya, ketiadaan validasi eksternal dapat membuat 
self-compassion tidak cukup kuat untuk menurunkan intensitas quarter life crisis. Temuan ini 
konsisten dengan temuan penelitian Han & Kim (2023) yang menyatakan bahwa intervensi 
self-compassion tidak selalu efektif, tergantung pada konteks budaya dan karakteristik 
populasi. 

Selain itu, analisis korelasi antar dimensi pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
dimensi self-kindness, common humanity, dan mindfulness justru berkorelasi positif dengan 
sebagian besar aspek quarter life crisis. Semakin individu berusaha bersikap baik pada diri 
sendiri, menyadari bahwa penderitaan adalah bagian dari pengalaman manusia, serta 
memiliki kesadaran terhadap kondisi yang dialami, semakin tinggi pula kecenderungan 
mereka mengalami gejala bimbang, cemas, tertekan, hingga khawatir dalam relasi 
interpersonal. Temuan ini berbeda dengan teori Neff (2003) yang menekankan peran 
protektif self-compassion terhadap distress psikologis. Dalam konteks responden yang 
mengalami fatherless, kecenderungan self-compassion yang ditunjukkan belum sepenuhnya 
bersifat adaptif. Self-compassion tersebut lebih merefleksikan bentuk rasionalisasi diri atau 
kesadaran yang masih belum mendalam, sehingga belum mampu berfungsi secara optimal 
sebagai mekanisme coping yang efektif dalam menghadapi tekanan psikologis akibat quarter 
life crisis. 

Sebaliknya, dimensi self-judgement, isolation, dan overidentification cenderung tidak 
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menunjukkan hubungan signifikan dengan quarter life crisis. Bahkan, pada aspek tertekan, 
ditemukan korelasi negatif, yang berarti semakin tinggi kecenderungan menilai diri secara 
keras, merasa terisolasi, justru semakin rendah perasaan tertekan yang dirasakan. Hasil ini 
bertolak belakang dengan teori Neff, namun dapat dipahami bahwa individu fatherless telah 
terbiasa menghadapi kesulitan secara mandiri, sehingga pola-pola yang biasanya dianggap 
maladaptif justru menjadi mekanisme tertentu yang membantu mereka mengurangi rasa 
tertekan. 

Keempat, hasil penelitian ini dapat juga dijelaskan dari segi kategorisasi data 
responden, mayoritas responden berada pada kategori sedang baik pada variabel self-
compassion maupun quarter life crisis, artinya meskipun responden memiliki self-compassion, 
nilainya tidak cukup tingi untuk memberikan perlindungan penuh terhadap tekanan 
psikologis, atau sebaliknya, mereka mengalami quarter life crisis bukan karena lemahnya self-
compassion, tetapi karena faktor lain yang lebih kompleks. Seperti pada penelitian Han & Kim 
(2023) yang menyatakan bahwa intervensi self-compassion tidak selalu efektif dalam 
menurunkan distress psikologis, tergantung pada konteks budaya dan karakteristik populasi. 
Diperkuat dengan hasil penelitian dari Febrianti & Boediman (2024b) yang menyatakan 
bahwa intervensi self-compassion hanya memberikan efek kecil hingga sedang pada 
penurunan distress khususnya intervensi yang dilakukan secara daring.  

Temuan ini menjadi kebaruan penelitian karena hasilnya yang berbeda dengan 
mayoritas penelitian terdahulu yang menemukan adanya pengaruh signifikan, penelitian ini 
justru memperlihatkan bahwa self-compassion tidak berperan kuat dalam mengurangi 
quarter life crisis khusunya pada kelompok emerging adulthood yang mengalami fatherless. 
Dengan demikian, menegaskan bahwa quarter life crisis merupakan fenomena 
multidimensional yang tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja melainkan dipengaruhi 
oleh berbagai faktor baik internal maupun eksternal. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa self-compassion tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap quarter life crisis pada emerging adulthood yang mengalami fatherless di 
Jabodetabek. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat self-compassion yang dimiliki seseorang 
khususnya emerging adulthood fatherless tidak menentukan tinggi rendahnya quarter life 
crisis yang dialami. Dengan demikian, meskipun individu memiliki self-compassion yang baik, 
hal tersebut tidak serta merta membuatnya terhindar dari kebingungan, kecemasan maupun 
tekanan psikologis yang dialami ketika memasuki usia emerging adulthood. Semakin tinggi 
self-compassion justru menaikkan tingkat quarter life crisis pada emerging adulthood yang 
mengalami fatherless.  

Kebaruan pada penelitian ini terletak pada subjek penelitian yang berfokus pada 
emerging adulthood yang mengalami fatherless, kemudian hasil penelitian yang berbeda dari 
kebanyakan penelitian yang menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara self-
compassion dengan quarter life crisis, namun pada penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 
tidak ada pengaruh signifikan antara self-compassion terhadap quarter life crisis khususnya 
pada emerging adulthood yang mengalami fatherless. Hasil analisis korelasi antar dimensi 
juga menunjukkan bahwa dimensi yang dianggap protektif (self-kindness, common humanity, 
mindfullness) justru berkorelasi positif, dan sebaliknya dimensi yang umumnya maladaptif 



 11787 
JIRK 

Journal of Innovation Research and Knowledge 
 Vol.5, No.11, April 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………….......................................... 
ISSN 2798-3471 (Cetak)  Journal of Innovation Research and Knowledge 
ISSN 2798-3641 (Online) 

seperti self-judgement dan isolation dalam konteks fatherless tidak selalu memperburuk 
keadaan, hal ini menegaskan bahwa quarter life crisis tidak hanya disebabkan oleh faktor 
internal saja, melainkan faktor eksternal juga, khususnya di Indonesia yang memiliki budaya 
koletivis.   
Saran 

Saran untuk peneliti berikutnya baiknya menambahkan variabel moderator atau 
mediator seperti dukungan sosial, kondisi ekonomi, stabilitas pekerjaan, gaya keterikatan 
untuk memahami mekanisme yang lebih komprehensif, kemudian dapat 
mempertimbangkan pengambilan data berdasarkan lamanya pengalaman fatherless yang 
dialami individu. Hal ini penting agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai perbedaan dampak self-compassion dan quarter life crisis pada individu dengan 
durasi pengalaman fatherless yang berbeda, menekankan analisis spesifik pada dimensi-
dimensi self-compassion dengan mempertimbangakan faktor budaya dan pengalaman hidup 
individu hal ini dikarenakan hasil dari uji korelasi yang mana pada beberapa aspek justru 
memperlihatkan korelasi negatif atau tidak signifikan, jangan lupa untuk validasi ulang 
terhadap instrument yang digunakan perlu dilakukan agar sesuai dengan konteks budaya 
setiap daerah dan karakteristik responden dan juga melakukan pendataan terkait 
kategorisasi tingkat fatherless pada responden agar hasil penelitian lebih valid. 

Bagi emerging adulthood yang mengalami fatherless, disarankan untuk lebih aktif 
mencari dukungan eksternal baik dari keluarga besar, teman, maupun masuk komunitas 
positif yang mampu memberikan rasa aman dan dapat memvalidasi diri. Individu juga dapat 
mengembangkan keterampilan seperti manajemen stress, perencanaan karier, keterampilan 
pengambilan keputusan dan keterampilan lainnya yang diperlukan agar lebih siap dalam 
menghadapi berbagai tantangan pada usia emerging adulthood. Bagi keluarga dan 
lingkungan, penting untuk memberikan dukungan emosional, perhatian, serta komunikasi 
hangat agar individu emerging adulthood yang mengalami fatherless merasa diterima dan 
tidak merasa menghadapi quarter life crisis sendirian. Juga harus bisa menjadi ruang aman 
untuk berbagi pengalaman, memberikan validasi serta dukungan positif dalam menghadapi 
tantangan. Dan tak kalah penting bagi lembaga terkait, seperti lembaga pendidikan dan 
konseling, disarankan menyediakan layanan pendampingan psikologis bisa berupa program 
pelatihan pengelolaan emosi, pelatihan untuk meningkatkan keterampilan sosial dan 
kepercayaan diri sehingga individu emerging adulthood dapat mengelola quarter life crisis 
yang dihadapinya dengan cara yang lebih sehat. 
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